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ABSTRAK 
Revaldy Hidayat, 2024 Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun 

Tanjung Jaro, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Mengetahui Karakteristik di objek wisata 

Air Terjun Tanjung Jaro seperti luas area, kemiringan lereng, morfologi, curah 
hujan, serta keindahan alam, 2) Mengetahui apa saja komponen 4A (Attraction, 
Amenity, Accessibility, Ancilliary) yang terdapat pada objek wisata Air Terjun 
Tanjung Jaro, 3) Mengetahui bagaimana strategi pengembangan objek wisata Air 
Terjun Tanjung Jaro. 

Metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 
bertujuan untuk melihat, meninjau dan menggambarkan dengan angka tentang 
objek yang diteliti seperti apa adanya dan menarik kesimpulan tentang hal tersebut 
sesuai fenomena yang tampak pada saat penelitian dilakukan. Teknik Analisis yang 
digunakan adalah Metode SWOT. SWOT digunakan untuk melihat kekuatan, 
kelemahan, kesempatan, dan hambatan dalam pengembangan objek wisata Air 
Terjun Tanjung Jaro. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kombinasi antara kelemahan 
internal dan ancaman eksternal menghasilkan nilai terendah, yaitu 1.1. Nilai ini 
menunjukkan tingkat keparahan potensi ancaman yang mungkin muncul sebagai 
akibat dari kelemahan internal organisasi atau situasi di Tanjung Jaro Dalam 
konteks ini, beberapa ancaman yang mungkin terjadi di Tanjung Jaro sebagai akibat 
dari kelemahan internal mungkin melibatkan Ancaman Lingkungan, Keamanan, 
Ancaman Fasilitas dan Infrastruktur.
 
Kata kunci: Strategi; Pengembangan; Air Terjun; Deksriptif; SWOT 
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ABSTRAK 
Revaldy Hidayat, 2024 Development Strategy of Tanjung Jaro Waterfall 

Tourism Object, Mungka District, Lima Puluh Kota 
Regency "  

 
This research aims to, 1) Find out the characteristics of the Tanjung Jaro 

Waterfall tourist attraction such as area, slope, morphology, rainfall and natural 
beauty, 2) Find out what 4A components (Attraction, Amenity, Accessibility, 
Ancillary) are present. at the Tanjung Jaro Waterfall tourist attraction, 3) Know 
the strategy for developing the Tanjung Jaro Waterfall tourist attraction. 

The method used is descriptive with a quantitative approach which aims to 
see, review and describe with numbers the object under study as it is and draw 
conclusions about this according to the phenomena seen at the time the research 
was carried out. The analysis technique used is the SWOT Method. SWOT is 
employed to assess the strengths, weaknesses, opportunities, and threats, in 
developing the Tanjung Jaro Waterfall tourist attraction. 

The results of this research show that the combination of internal 
weaknesses and external threats produces the lowest value, namely 1.1. This value 
indicates the severity of potential threats that may arise as a result of internal 
weaknesses in the organization or the situation in Tanjung Jaro. In this context, 
some of the threats that may occur in Tanjung Jaro as a result of internal 
weaknesses may involve Environmental, Security, Facility and Infrastructure 
Threats. 

 
Keywords: Strategy; Development; Waterfall; Descriptive; SWOT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai kemampuan yang 

sangat bagus khususnya di bidang pariwisata. Keindahan alam yang ada di 

Indonesia seperti air terjun, pantai serta pemandangan yang berada di dataran 

tinggi yang tak kalah indahnya. Sektor pariwisata memiliki banyak peluang 

seperti meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian masyarakat untuk mendapatkan kesempatan kerja, taraf idup 

dan bidang perekonomian lainnya. (Rahmasari, 2017). 

Indonesia memiliki segala potensi dalam sektor pariwisata. Salah satu 

kekuatan untuk diolah dan dikembangan khususnya bagi perkembangan 

pariwisata di negeri ini yaitu keindahan dan kekayaan alamnya. Air terjun, 

hutan, gunung, pantai dan komponen-komponen lain terangkai menjadi maha 

karya sang Pencipta. Masih banyak tempat dengan potensi wisata yang sangat 

beragam belum dikembangkan. Pemerintah juga harus bergerak cepat 

memanfaatkan dan mengambil peluang ini demi kesejahteraan masyarakat. 

Pariwisata sebagai salah satu sektor yang sangat terkenal dan banyak 

mendatangkan keuntungan di Indonesia. Pariwisata Indonesia saat ini sudah 

banyak dikenal secara nasional bahkan sampai dimata internasional. Indonesia 

memiliki banyak jenis wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi dan 

dinikmati salah satunya wisata alamnya. Menurut pendapat (Ismayanti, 2010) 
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yang mengelompokkan pariwisata menjadi beberapa jenis wisatanya seperti 

wisata budaya, wisata kuliner, wisata sejarah dan masih banyak lainnya. 

Pariwisata dapat memberikan dampak positif terhadap masyarakat lokal di 

sekitar destinasi wisata dan pemerintah yang bisa membuka lapangan 

pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian. Sebagai 

negara berkembang Indonesia berusaha untuk membangun industri pariwsata 

sebagai salah satu usaha untuk mencapai negara perdagangan luar negeri yang 

berimbang dan diharapkan dapat menambah pemasukan devisa serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar (Pendit, 2002). 

Menurut Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 

pariwisata merupakan kegiatan wisata yang memiliki berbagai fasilitas serta 

layanan yang di dukung oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, serta 

Pemerintah Daerah. Perkembangan Kepariwisataan saat ini sudah sangat 

berkembang sehingga dapat memberkan kontribusi terhadap kehidupan 

perekonomian di Indonesia. 

Pemerintah mempunyai tekat yang kuat untuk dapat mengembangkan 

kepariwisataan yang ada di indonesia agar dapat memperbanyak pemasukan 

devisa serta memperluas lapangan pekerjaan dan usaha yang dapat mendorong 

pembangunan daerah serta meningkatkan kegiatan ekonominya, selain itu 

pemerintah juga dapat memperkenalkan alam dan nilai-nilai budaya agar lebih 

dikenal oleh masyarakat sekitar hingga manca negara bahwa Indonesia 

memiliki alam yang indah untuk dijadikan pariwisata. Dengan tekad yang kuat 

untuk mengembangkan sumber daya alam yang ada untuk dijadikan pariwisata 
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nasional dalam rangka turut serta dalam memantapkan kerangka landasan serta 

menyongsong era tinggal landas. Sumber daya alam yang dimiliki Indonesia 

salah satunya daerah yang dikelilingi pegunungan yang memiliki potensi 

pariwisata yang baik untuk dikembangkan, selain wisata alam, budaya yang 

ada di Indonesia juga memiliki potensi yang sama dalam bidang pariwisatanya, 

karena budaya di Indonesia memiliki berbagai macam suku, adat istiadat serta 

letak geografis Indonesia yang berada di negara tropis serta kepulauan yang 

memiliki keindahan alam dan satwa yang dapat dijadikan destinasi wisata. 

Pariwisata dianggap sebagai salah satu sektor ekonomi yang penting dalam 

peningkatan ekonomi karena salah satu faktornya seperti dapat memperbesar 

penghasilan devisa. 

Menurut Soemarwoto (Siswantoro, 2012) pariwisata bertujuan untuk 

mendapatkan rekreasi. Karena dengan rekreasi, kita dapat mengembalikan 

semangat baik secara fisik maupun spiritual, karena tujuan dari rekreasi itu 

sendiri merupakan untuk bermain-main, berolahraga, belajar, beristirahat atau 

kombinasinya. Maka dari itu, wisatawan berharap agar mendapatkan tujuannya 

saat berekreasi. 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu potensi unggulan dalam 

sektor pariwisata, yang umumnya berupa wisata alam, wisata budaya, wisata 

pantai, dan wisata danau.  

Salah satu wilayah di Sumatera Barat yang memiliki kekayaan dan 

keindahan wisata alamnya seperti di Kabupaten Lima Puluh kota. Kabupaten 

Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten yang kaya dengan tempat 
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wisata alam, salah satunya seperti di air terjun Tanjung Jaro. Walaupun 

memiliki jarak yang cukup jauh dari Kota Payakumbuh, tetapi air terjun ini 

memiliki keindahan alam yang sangat menarik, sehingga keindahan alamnya 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar agar dapat dikembangkan menjadi 

daerah wisata. 

Air Terjun Tanjung Jaro terletak di Nagari Simpang Kapuak, 

Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki jarak ± 26 Km, 

dari Kota Payakumbuh atau sekitar 45 menit perjalanan darat dengan kondisi 

jalan yang kurang baik. Menurut masyarakat sekitar asal-usul nama jaro 

dikarenakan dulunya ada penjara di sekitar air terjun tersebut. Air Terjun 

Tanjung Jaro merupakan objek wisata yang menarik untuk dikunjungi yang 

tidak kalah dari air terjun lainnya, seperti di Lembah Harau dan air terjun 

Lembah Anai. Dengan ketinggian ± 20 meter tersebut memiliki tiga tingkat 

yang dibatasi oleh batu besar, dan dibawahnya memiliki lubuk yang bisa 

dimanfaatkan sebagai tempat pemandian bagi masyarakat sekitar. Ketika 

musim kemarau panjang air terjun Tanjung Jaro sampai saat ini belum pernah 

kering. 

Namun di balik keindahan wisata air terjun tanjung jaro ini untuk 

menempuh lokasi ini kita harus menempuh perjalanan yang lumayan jauh 

dikarenakan akses yang buruk dan kecil. Lahan parkir yang tersedia juga tidak 

banyak sehingga sulit bagi wisatawan untuk memarkirkan kendaraannya. 

Selain itu tidak adanya fasilitas yang ada di air terjun Tanjung Jaro ini 

menyebabkan kurangnya minat wisatawan untuk berkunjung ke tempat ini dan 
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juga banyaknya objek wisata lain yang berada di Kabupaten Lima Puluh Kota 

dan menyebabkan objek wisata ini terabaikan oleh wisatawan, dan juga 

kurangnya informasi mengenai objek wisata ini yang menyebabkan wisatawan 

tidak banyak yang mengetahui objek wisata ini, hal ini terjadi karena 

kurangnya promosi untuk objek wisata air terjun Tanjung Jaro. 

Selain itu sudah tidak ada yang mengelola objek wisata ini 

menyebabkan wisatawan lebih memilih mengunjungi objek wisata lain, karena 

masih banyak objek wisata yang ada di kabupaten Lima Puluh Kota sehingga 

banyak objek wisata yang terabaikan oleh wisatawan salah satunya yaitu objek 

wisata air terjun Tanjung Jaro, hal ini menyebakan peneliti ingin mengetahui 

karakteristik di objek wisata air terjun Tanjung Jaro dan apa saja keunggulan 

yang ada di objek wisata air terjun Tanjung Jaro tersebut, berdasarkan 

permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul embangan Objek Wisata Air Terjun Tanjung Jaro, 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Kondisi fisik objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

2. Komponen 4A (Attraction, Amenity, Accessibility, Ancilliary) yang terdapat 

pada objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

3. Karakteristik (Luas Area, Kemiringan Lereng, Jenis Tanah, Morfologi, 

Curah Hujan, Keindahan Alam) objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 
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4. Strategi pengembangan objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Karakteristik (Luas Area, Kemiringan Lereng, Jenis Tanah, Morfologi, 

Curah Hujan, Keindahan Alam) objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

2. Komponen 4A (Attraction, Amenity, Accessibility, Ancilliary) yang terdapat 

pada objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

3. Strategi pengembangan objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik (Luas Area, Kemiringan Lereng, Jenis Tanah, 

Morfologi, Curah Hujan, Keindahan Alam) objek wisata Air Terjun 

Tanjung Jaro? 

2. Apa saja komponen 4A (Attraction, Amenity, Accessibility, Ancilliary) yang 

terdapat pada objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro? 

3. Bagaimana strategi pengembangan objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui karakteristik (Luas Area, Kemiringan Lereng, Jenis 

Tanah, Morfologi, Curah Hujan, Keindahan Alam) objek wisata Air Terjun 

Tanjung Jaro. 
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2. Untuk mengetahui Komponen 4A (Attraction, Amenity, Accessibility, 

Ancilliary) yang terdapat pada objek wisata Air Terjun Tanjung Jaro. 

3. Untuk membuat strategi kedepannya dalam mengembangkan objek wisata 

Air Terjun Tanjung Jaro. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sains Strata Satu (S1) 

Geografi di Universitas Negeri Padang.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pemerintah 

daerah khususnya untuk dinas pariwisata dalam meningkatkan 

perkembangan pariwisata di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dalam 

meningkatkan perkembangan pariwisata di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4. Hasil Penelitian ini dapat memberikan tambahan bagi ilmu pengetahuan 

khususnya dalam mata kuliah Geografi Pariwisata 

5. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi salah satu referensi untuk 

studi selanjutnya. 

 

 

 

 

 


